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ABSTRACT 
Epizootic study of Metarhizium anisopliae against Larvae Tritip in greenhouse.                            
The objective of this experiment to know the effectiveness of the mechanism of transmission of the 
fungi M. anisopliae  by larvae tritip in greenhouse. The research was conducted in Greenhouse 
Crops Research Institute for Tropical Fruit Tongkoh-Berastagi. The research used non-factorial 
completely randomized design with 5 treatments and 4 replications, which were: control(without 
infected by M. anisopliae), 5 larvae are infected by (5g, 10g,15g, 20g)/100ml M. anisopliae are 
transmitted to 5 healthy  larvae. The results showed that the concentration addition  of each 
suspension fungi M. anisopliae  increased the mortality of larvae infected directly by immersion, 
mortality is transmitted. The concentration addition of the suspension  fungi M. anisopliae increased 
transmission between larvae infected directly  immersion method to healthy larvae and can also 
reduce the intensity of the attacks tritip larvae. The highest percentage of larvae mortality infected 
directly immersion method was 52,5%. The highest percentage of transmitted larvae  mortality was 
32,5% . The highest percentage of entirely larvae mortality was 95% . The highest percentage of 
larvae  was growed by fungi was 92,5%. The  highest percentage of damage was 59.25%.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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ABSTRAK 
 Kajian Epizootik Metarhizium anisopliae Pada Larva Tritip di Rumah Kaca. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penularan jamur M. anisopliae  oleh Larva Tritip di Rumah 
Kaca. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Penelitian Tanaman Tropika, Tongkoh- 
Berastagi. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 
ulangan yaitu: kontrol (tanpa diinfeksikan ke dalam  M. anisopliae), 5 larva yang terinfeksi                       
M. anisopliae (5g, 10g, 15g, 20g)/100ml ditularkan ke 5 larva yang sehat. Hasil menunjukan bahwa 
penambahan konsentrasi dari masing-masing suspensi Jamur M. anisopliae dapat meningkatkan 
mortalitas larva yang terinfeksi langsung dengan pencelupan, mortalitas yang ditularkan. 
Penambahan konsentrasi suspensi Jamur M. anisopliae dapat meningkatkan penularan antara larva 
yang diinfeksikan langsung dengan metode pencelupan terhadap larva yang sehat serta dapat juga 
menurunkan intensitas serangan larva tritip Persentase tertinggi mortalitas larva yang diinfeksikan 
langsung dengan metode pencelupan adalah 52,5 %. Persentase tertinggi mortalitas larva yang 
ditularkan adalah 32,5%. Persentase tertinggi mortalitas larva seluruhnya adalah 95%. Persentase 
tertinggi larva yang ditumbuhi spora adalah 92,5%. Persentasi kerusakan tertinggi  pada adalah 
59.25 % . 
 
Kata kunci :  Epizootik, pengendalian hayati, Plutella xylostella L, Metarhizium anisopliae  
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PENDAHULUAN 
Dalam usaha tani kubis masalah utama yang dihadapi petani adalah serangan hama. Salah 
satu hama utama  kubis adalah P. xylostella L. Serangan hama ini dapat mengakibatkan kehilangan 
hasil 50–100 % apabila tidak dikendalikan (Winarto dan Darmawati, 2009). Ulat daun kubis                     
P. xylostella L. (Lepidoptera : Plutellidae) merupakan salah satu jenis hama penting pada kubis. 
Upaya pengendalian hayati P. xylostella dengan jamur entomopatogenik masih jarang dilakukan 
meskipun beberapa jenis jamur mampu menginfeksi hama tersebut (Harjaka et al., 2004). 
Pengendalian hayati merupakan teknik pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 
dengan memanfaatkan organisme hidup (agen hayati) yang bersifat predator, parasit, parasitoid dan 
patogen (Prawirosukarto et al., 2003). Beberapa kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen 
dalam pengendalian hama adalah mempunyai kapasitas reproduksi tinggi, siklus hidupnya pendek, 
dapat membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak 
menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat kecil 
kemungkinan terjadi resistensi (Kusnaedi, 1997). M. anisopliae memiliki spektrum yang luas dan 
dilaporkan menginfeksikan lebih dari 100 spesies. Spora yang berkecambah menginfeksi serangga 
melalui penetrasi  pada kutikula dan mulut serangga. Jamur ini menghasilkan racun dekstruksin                          
(Dirjen Tanaman Pangan, 2008). Jamur ini bersifat parasit pada beberapa jenis serangga dan 
bersifat saprofit di dalam tanah dengan bertahan pada sisa-sisa tanaman..Cendawan ini pertama kali 
digunakan untuk mengendalikan hama kumbang kelapa lebih dari 85 tahun yang lalu, dan sejak itu 
digunakan sebagai agen hayati dan dapat menginfeksi beberapa jenis serangga, anatara lain dari 
Ordo Coleoptera, Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera, dan Isoptera  (Van den Bosch et al., 1973).  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Balai Penelitian Buah Tropika, Kebun Percobaan Tongkoh-
Berastagi (± 1400m dpl) dari bulan Mei sampai Juli 2012. Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap non faktorial dengan lima perlakuan yang diulang sebanyak empat kali, yaitu F0 (kontrol/ 
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tanpa diberi M. anisopliae) ; P1 (5 larva yang diiinfeksikan ke dalam 5 g/100 ml M. anisopliae);                
P2 (5 larva yang diiinfeksikan ke dalam 10 g/100 ml M. anisopliae) ; P3 (5 larva yang diiinfeksikan 
ke dalam 15 g/100 ml M. anisopliae) ; P4 (5 larva yang diinfeksikan ke dalam 20 g/100 ml                           
M. anisopliae). 
1. Persiapan Penelitian 
 Persiapan penelitian dilakukan dengan menyediakan bahan dan alat yang dibutuhkan selama 
pelaksanaan penelitian. Pembuatan tempat perkembangbiakan larva tritip  dilaksanakan dengan 
menanam sebanyak 40 buah bibit kubis di lapangan. 
2. Penyediaan larva serangga uji 
 Imago P. xylostella direaring mulai dari menghasilkan telur sampai berubah menjadi larva 
selama 2 minggu pada tanaman yang segar supaya seragam uji aplikasi. Larva yang  digunakan 
adalah larva instar 2 .  
3. Persiapan Media 
 Persiapan media dilakukan dengan mengisi tanah yang gembur ke dalam polibeg yang 
berukuran 3 kg. 
4. Penanaman 
 Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 4 minggu maka bibit yang diperoleh secara 
komersil oleh petani setempat sudah dapat dipindahkan ke polibeg ukuran 3 kg yang sudah berisi 
tanah yang gembur. Pemindahan dilakukan apabila bibit sudah memiliki perakaran yang kuat. 
Sewaktu penanaman bibit, tanah ditekan sedikit agar pertumbuhannya menjadi tegak dan tidak 
rebah. 
5. Pemeliharaan 
 Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi hari tergantung cuaca. Penyiraman dilakukan 
sampai tahap pertumbuhan. Penyisipan dilakukan pada tanaman di dalam polibeg yang mengalami 
kegagalan pertumbuhan.. Penyiangan gulma dilakukan tergantung pada keadaan gulma didalam  di 
polibeg. Pemupukan dilakukan hanya sekali saja yaitu pada saat bibit kubis dipindahkan ke polibeg. 
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6. Penyedian Jamur M. anisopliae 
 Jamur M. anisopliae diperoleh dari Balai Penelitian Buah Tropika, Kebun Percobaan 
Tongkoh Berastagi tersebut sudah tersedia dalam bentuk biakan jagung yang dapat diaplikasikan 
langsung pada serangga uji.  
7. Penghitungan Kerapatan Konidia 
 Penghitungan kerapatan konidia  sebesar 10
8
 dilakukan dengan teknik pengenceran 
suspensi, kemudian dibuat preparat pada bidang hemositometer dan dihitung dengan mikroskop 
pembesaran cahaya 400 kali. 
8. Pembuatan Suspensi  M.  anisopliae 
Jamur M. anisopliae yang diperoleh ditimbang sesuai dengan perlakuan  dan diletakkan di 
dalam beaker gelas lalu dicampur dengan air steril sesuai dengan perlakuan. Kemudian akan 
terbentuk suspensi jamur dan dishaker selama 20 menit.  
9. Penyungkupan 
 Setiap tanaman disungkup dengan mengunakan kain kasa (60cm x 40 cmx 40 cm). 
Penyungkupan  bertujuan untuk menghindari masuknya organisme lain. 
10. Pengaplikasian 
a. Pengaplikasian dilakukan dengan cara mencelupkan bagian tubuh larva P. xylostella  ke 
dalam cawan petri yang telah berisi suspensi jamur sesuai dengan perlakuan masing-masing.  
b. Uji penularan dilakukan dengan menginokulasikan 5 larva  yang sehat ke tanaman yang 
telah berisi 5 larva yang sudah terinfeksi jamur M. anisopliae. Larva yang sehat dipindahkan 
satu hari setelah aplikasi (setelah timbul gejala ). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Persentase mortalitas larva tritip 
 
1. Persentase mortalitas larva tritip  yang diinfeksikan langsung dengan metode celup 
 
Pada pengamatan  hari  IV- VII, persentase mortalitas larva tritip  tertinggi adalah larva tritip 
yang diinfeksikan ke dalam  M. anisopliae dengan konsentrasi 20 gr/100 cc air (P4) sebesar 52,50% 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1. Rataan mortalitas larva tritip yang diinfeksikan langsung  pengamatan 4– 7 hsa (%). 
 
  Waktu Pengamatan 
Perlakuan 4 hsa 5 hsa 6 hsa 7 has 
P0 0.00d 0.00e 0.00e 0.00e 
P1 0.00d 12.50d 17.50d 20.00d 
P2 2.50c 17.50c 35.00c 37.50c 
P3 12.50b 35.00b 37.50b 40.00b 
P4 25.00a 42.50a 47.50a 52.50a 
 
Keterangan :  Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak berbeda 
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5 % 
 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi jamur M. anisopliae maka tingkat 
kematiannya pun makin tinggi karena semakin banyak jumlah konidia yang terkandung maka 
semakin banyak konidia yang mengadakan kontak dengan tubuh serangga dan kemungkinan untuk 
menimbulkan penyakit besar pula. Semakin banyak konidia yang mengadakan kontak dengan tubuh 
serangga maka kemungkinan untuk menimbulkan penyakit besar (Nazar, 2005).  
Pada pengamatan IV-VII, M. anisopliae dengan konsentrasi 5 gr/100 cc air (P1), 
menunjukkan efektivitas yang lebih rendah terhadap mortalitas larva tritip 20 %. Hal ini disebabkan 
oleh tingkat konsentrasi yang rendah mengakibatkan tingkat kematian larva tritip yang rendah pula 
dan hal ini disebabkan produksi destruxin A, B, C, D, dan E serta desmethyldestruxin, cyclopeptida 
yang rendah pula sehinggah kemampuan jamur M. anisopliae menyebabkan kematian menjadi 
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berkurang. M.  anisopliae sebagai agen hayati ialah memproduksi insektisida destruxin A, B, C, D, 
dan E (Prayogo et al. 2005). 
Pada  pengamatan  IV-VII kajian epizootik M. anisopliae berpengaruh nyata terhadap 
tingkat mortalitas larva tritip. Hal ini dikarenakan  pengaruh dari lingkungan yang mendukung 
terhadap perkembangan epizootik jamur. Kelembaban yang tinggi dianggap penting untuk 
perkecambahan konidia jamur dan penyebaran patogen dari satu serangga teresterial lain                        
(Soper, 1985). 
 Mortalitas larva  pada setiap perlakuan serentak terjadi mulai pengamatan V  (5 hsa). Hal ini 
dikarenakan mekanisme perkembangan infeksi M. anisopliae  di dalam tubuh serangga melalui 
berbagai tahap sampai membunuh serangga. M. anisopliae dapat berkembang di dalam tumbuh 
serangga sehingga dapat membunuh serangga hanya dalam beberapa hari Dalam hal ini jamur                  
M. anisopliae membutuhkan waktu selama 4 hari untuk membunuh serangga. M. anisopliae dapat 
berkembang di dalam tubuh serangga yang dapat dengan cepat membunuh (Hosang, 1990).
2.Persentase  mortalitas larva tritip  yang tertular  
 
Pada pengamatan  hari VII-VIII, persentase mortalitas larva tritip yang tertular tertinggi 
adalah larva tritip yang diinfeksikan ke dalam M. anisopliae dengan konsentrasi 20 gr/100 cc air 
(P4) sebesar 32,5 %  (Tabel 2). 
Tabel 2. Rataan persentase mortalitas larva tritip yang tertular pengamatan  7– 8 hsa  (%). 
 
      Waktu Pengamatan 
Perlakuan 7 hsa 8 hsa  
P0 0.00d 0.00d 
P1 0.00d 0.00d 
P2 12.50c 12.50c 
P3 15.00b 27.50b 
P4 22.50a 32.50a 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda  
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5 %. 
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Penularan terjadi jika ada kontak antara larva yang diinfeksikan langsung dengan larva yang 
sehat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi jamur M. anisopliae maka tingkat 
kematiannya pun makin tinggi karena semakin banyak jumlah konidia yang terkandung maka 
semakin banyak konidia yang mengadakan kontak dengan tubuh serangga dan kemungkinan untuk 
menimbulkan penyakit besar pula. Konidia yang terdeposit pada tubuh serangga merupakan agen 
penting untuk penyebaran patogen. Kontak langsung antara kutikula serangga hidup dengan 
serangga  yang sudah mati yang terinfeksi diduga merupakan sumber penularan yang cukup efektif 
(Suryadi dan Hendarsih, 1991). 
 Pada tabel 2, kajian epizootik M. anisopliae berpengaruh nyata  terhadap tingkat mortalitas 
larva tritip yang ditularkan. Hal ini dikarenakan  pengaruh dari lingkungan yang mendukung 
terhadap perkembangan epizootik jamur. Kelembaban sangat penting dalam perkecambahan 
konidia jamur  serta transmissi jamur pada tubuh  larva tritip dengan berkembangnya konidia jamur 
pada tubuh larva menyebabkan tubuh larva menjadi lemah, dan kemudian mati. Toksin yang 
terkandung dalam M. anisopliae dapat menyebabkan mortalitas hingga 100%. Toksin menyebabkan 
terjadinya lisis pada integumen serangga yang tersusun dari protein dan kitin                                         
(Yusmani et al.  2005)  . 
 Penularan  jamur M. anisopliae  terjadi antara larva yang diinfeksikan langsung dengan 
metode celup dengan larva sehat.  Penularan penyakit antara larva diinfeksikan langsung dengan 
larva yang sehat hanya terjadi jika ada kontak langsung kutikula larva (bersentuhan). Kontak 
langsung antara kutikula serangga hidup dengan serangga  yang sudah mati yang terinfeksi diduga 
merupakan sumber penularan yang cukup efektif (Suryadi dan Hendarsih, 1991). 
Lingkungan merupakan faktor penting dalam penyebaran/penularan penyakit (epizootik). 
Tongkoh-Berastagi merupakan dataran tinggi dengan kelembaban (RH)  yang cukup tinggi                            
(≥ 90 %). Kondisi ini sangat menguntungkan bagi perkembangan jamur M. anisopliae terutama 
untuk penyebaran/penularan penyakit (epizootik). Konidia akan membentuk kecambah pada 
kelembaban diatas 90%  (Prayogo, 2006). 
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3. Persentase mortalitas larva tritip  seluruhnya 
 
Pada pengamatan hari  IV-VIII, persentase mortalitas larva tritip seluruhnya tertinggi adalah 
larva tritip yang diinfeksikan ke dalam M. anisopliae dengan konsentrasi 20 gr/100 cc air (P4) 
sebesar 95 %  (Tabel 3). 
Tabel 3. Rataan persentase mortalitas larva tritip seluruhnya  pengamatan 4– 8 hsa (%). 
 
  Waktu Pengamatan 
Perlakuan 4 hsa 5 has 6 hsa 7 has 8 has  
P0 0.00d 0.00d 0.00d 0.00e 0.00e 
P1 0.00d 12.50c 20.00c 22.50d 25.00d 
P2 2.50c 17.50b 32.50b 42.50c 45.00c 
P3 22.50b 52.50a 60.00a 75.00b 80.00b 
P4 35.00a 52.50a 60.00a 90.00a 95.00a 
 
Keterangan :  Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama   tidak berbeda 
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5 %. 
 
Pada pengamatan IV-VIII, M. anisopliae dengan konsentrasi 5 gr/100 cc air (P1), 
menunjukkan efektivitas yang lebih rendah dalam menyebabkan  mortalitas larva tritip 25 %.  Hal 
ini disebabkan oleh tingkat konsentrasi yang rendah mengakibatkan tingkat kematian larva tritip 
yang rendah pula dan sinergis dengan kemampuan jamur memproduksi toksin yang rendah pula 
sehinggah kemampuan jamur M. anisopliae menyebabkan kematian menjadi berkurang. Potensial 
M.  anisopliae sebagai agen hayati ialah memproduksi insektisida destruxin A, B, C, D, dan E 
(Prayogo et al. 2005). 
 Pada tabel 3, kajian epizootik M. anisopliae  berpengaruh nyata terhadap tingkat mortalitas 
larva tritip. Hal ini dikarenakan  pengaruh dari lingkungan  terhadap perkembangan epizootik 
jamur. Kelembaban yang tinggi dianggap penting untuk perkecambahan konidia jamur dan 
transmisi patogen dari satu serangga teresterial lain (Soper, 1985). 
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B. Persentase  larva  tritip yang ditumbuhi konidia 
 
Pada pengamatan hari  X-XIV, persentase larva tritip yang ditumbuhi konidia tertinggi 
adalah larva tritip yang diinfeksikan ke dalam M. anisopliae dengan konsentrasi 20 gr/100 cc air 
(P4) sebesar 92,5 %  (Tabel 4). 
Tabel 4. Rataan persentase  larva tritip yang ditumbuhi  konidia  pengamatan10– 14 hsa (%) 
 
 Waktu Pengamatan 
Perlakuan 10 hsa 11 hsa 12 hsa 13 has 14 has 
P0 
 
0.00e 0.00e 0.00e 0.00e 0.00e 
P1 
 
7.50d 15.00d 20.00d 20.00d 20.00d 
P2 
 
30.00b 37.50b 42.50b 52.50b 57.50c 
P3 
 
20.00c 27.50c 35.00c 50.00c 62.50b 
P4 
 
47.50a 62.50a 70.00a 72.50a 92.50a 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak berbeda 
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5 %. 
 
Kutikula serangga yang telah mati akan berubah warna menjadi gelap. Pertumbuhan konidia 
dalam tubuh larva melalui berbagai tahap seperti inokulasi, invasi, penetrasi dan dekstruksi. Pada 
tahap destruksi tubuh larva tampak mengeras seperti mumi dan kering, kemudian jamur akan 
membentuk koloni disekitar tubuh larva. Setelah serangga mati, jamur akan terus melanjutkan 
siklus fase saprofitik, yaitu jamur akan membentuk koloni disekitar tubuh inang                                
(Freimoser et al. 2003).  
Pada pengamatan  X – XIV, kajian epizootik M. anisopliae berpengaruh nyata  terhadap 
persentase tumbuh konidia pada tubuh  larva tritip. Hal ini dikarenakan  pengaruh dari lingkungan 
yang mendukung terhadap perkembangan epizootik jamur. Pertumbuhan konidia ini juga harus 
melalui berbagai tahap mekanisme yang  harus didukung oleh kondisi lingkungan seperti 
kelembaban udara yang optimal. Kelembaban cukup tinggi (90%) karena kelembaban sangat 
penting dalam perkecambahan konidia jamur  serta penyebaran jamur pada tubuh  larva tritip 
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dengan berkembangnya konidia jamur pada tubuh larva menyebabkan  tubuh larva menjadi lemah,  
dan kemudian mati. Setelah larva mati, jamur akan membentuk koloni disekitar tubuh larva. Oleh 
karena itu terjadi perbedaan persentase pertumbuhan konidia  yang nyata  untuk setiap harinya 
terutama pada pengamatan X (10hsa) - XIV (14 hsa). Perkembangan infeksi jamur sebagian besar 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Kelembaban yang tinggi dianggap penting untuk 
perkecambahan konidia jamur dan penyebaran patogen dari satu serangga teresterial lain          
(Soper, 1985). 
C. Persentase kerusakan tanaman 
 
   Persentase kerusakan tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (kontrol/ tanpa 
diinfeksikan  ke dalam M. anisopliae) 59,25 % (Tabel 5). 
Tabel 5. Rataan persentase kerusakan tanaman (%) 
 
Perlakuan Rataan 
P0 (Kontrol) 59.25a 
P1 (5 g/ 100 ml) 37.25b 
P2 ( 10 g/ 100 ml) 39.25c 
P3 ( 15 g/ 100 ml) 30.50d 
P4 ( 20 g/ 100 ml) 24.00e 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5 %. 
Perlakuan P0 adalah perlakuan tanpa diberi agen hayati jamur M. anisopliae. Oleh karena 
itu, tingkat mortalitas larva tidak ada terjadi serta tingkat kerusakan tanaman meningkat. Larva 
beraktivitas semakin aktif dengan memakan bagian daun tanaman. Mobilitas larva yang tinggi 
membuat semua bagian daun hampir rusak  serta mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman terhambat. Keadaan ini mendukung larva mampu bermetamorfosis secara sempurna 
sampai ke tahap imago.  
Tingginya intensitas serangan juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar. Kondisi 
lingkungan tongkoh dengan kelembaban yang tinggi sekitar 90% sangat mempengaruhi 
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pertumbuhan dan perkembangan larva dan penyebaran konidia yang terdapat pada tubuh larva. 
Proses penularan, penyebaran jamur dari satu serangga ke serangga lainnya membutuhkan kondisi 
lingkungan dengan kelembaban yang cukup tinggi. Larva yang lemah  maka kemampuan untuk 
bergerak dan mencari makanan akan berkurang sehinggah persentase kerusakan  pada daun 
tanaman berkurang juga. Kelembaban yang tinggi dianggap penting untuk perkecambahan konidia 
jamur dan penyebaran patogen dari satu serangga teresterial lain (Soper, 1985). 
 
KESIMPULAN 
Persentase mortalitas larva tritip  yang diinfeksikan M. anisopliae  secara langsung dengan 
metode celup  tertinggi 52,5% pada perlakuan  P4 (20 g/100 ml) dan terendah 20% pada perlakuan 
P1 (5 g/100ml). Persentase mortalitas larva tritip yang tertular M. anisopliae tertinggi  32,5 % pada 
perlakuan P4 (20 g/100 ml)  dan terendah 12,5 % pada perlakuan P2 (10 g/100ml).  Persentase 
mortalitas larva tritip seluruhnya tertinggi 95 %  pada perlakuan P4 (20 g/ 100 ml) dan terendah 25 
% pada perlakuan P1 (5 g/100ml). Persentase larva tritip yang ditumbuhi konidia tertinggi 92,5 % 
pada perlakuan P4 (20 g/100 ml) dan terendah 20 % pada perlakuan  P1 (5 g/100ml).  Persentase 
kerusakan tanaman  tertinggi 59,25 % pada perlakuan P4 (20 g/100 ml) dan terendah  24 %.  pada 
perlakuan   P1(5 g/100ml). 
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